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Internet Protocol-based Private Branch Exchange (IP PBX) diperlukan untuk menghubungkan
panggilan antar perangkat komunikasi Voice over Internet Protocol (VolP) di sebuah jaringan
lokal (LAN). Dengan adanya IP PBX, layanan VoIP dapat disediakan di atas jaringan data/IP
yang sudah tergelar. Penelitian ini kami lakukan untuk mengetahui unjuk kerja VolP pada dua IP
PBX yang menggunakan perangkat lunak server Asterisk dan FreeSWITCH. Kami merancang
sebuah arsitektur jaringan eksperimen yang diadaptasi dari topologi bertingkat pada jaringan
kampus (CAN) di lokasi penelitian dengan hierarki perangkat yang terdiri dari core switch,
distribution switch, dan access switch. Kedua IP PBX ditempatkan pada hierarki yang berbeda
pada topologi jaringan tersebut agar dapat diketahui pengaruhnya terhadap unjuk kerja VolP.
Konsep eksperimen ini diharapkan dapat menjadi salah satu dasar untuk mendesain arsitektur
IP PBX secara terpusat dan tersebar pada jaringan kampus. Unjuk kerja VolP kami ukur dengan
parameter-parameter Quality of Service (QoS) dan Quality of Experience (QoE). Selain itu, kami
juga mengukur konsumsi prosesor dan memori yang dipakai oleh perangkat lunak server VolP
pada saat komunikasi terjadi. Pengukuran dilakukan dengan skenario phone-to-phone pada
jaringan eksperimen yang terhubung ke jaringan kampus aktif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penempatan IP PBX di hierarki yang berbeda pada topologi jaringan berpengaruh
terhadap unjuk kerja VolP khususnya pada IP PBX Asterisk. Ketika dibandingkan, unjuk kerja IP
PBX FreeSWITCH dalam hal QoS dan QoE sedikit lebih baik daripada Asterisk pada rerata
latensi/delay, jitter, Mean Opinion Score (MOS), dan konsumsi memori yaitu 41,012 ms, 0,060
ms, 5, dan 1 % untuk IP PBX 1 serta 41,016 ms, 0,066 ms, 5, dan 0,5 % untuk IP PBX 2
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